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pH SEDIAAN OBAT KUMUR EKSTRAK BUNGA DELIMA MERAH 
(Punica granatum L.) 
INTISARI 
 
Prevalensi karies yang tinggi menjadi bukti kurangnya kesadaran masyarakat 
Indonesia untuk menjaga kesehatan gigi dan mulut. Makanan kaya karbohidrat 
menaikkan metabolisme dan produksi asam oleh bakteri-bakteri rongga mulut 
sehingga dapat menurunkan pH saliva. Sistem buffer saliva membutuhkan waktu 
30–60 menit untuk mengembalikan pH saliva pada nilai pH normal. pH optimal 
obat kumur dapat mengembalikan pH normal saliva, sehingga diperlukan sediaan 
obat kumur dari bahan alami untuk memelihara pH saliva dalam kondisi normal 
lebih cepat. Salah satu bahan herbal yang dapat digunakan sebagai alternatif obat 
kumur adalah bunga delima merah (Punica granatum L.). Di dalam 
penyimpanannya, perubahan pH sediaan obat kumur dapat menandakan kurang 
stabilnya sediaan selama penyimpanan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
pengaruh waktu penyimpanan terhadap perubahan pH sediaan obat kumur ekstrak 
bunga delima merah (Punica granatum L.). Metode yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah post test only control group desain dengan cara mengukur pH sediaan obat 
kumur ekstrak bunga delima merah (Punica granatum  L.) pada waktu belum disimpan, 
disimpan 7 hari, disimpan 14 hari, disimpan 21 hari dan disimpan 28 hari diukur 
menggunakan pH meter. Objek penelitian adalah pH sediaan obat kumur ekstrak 
bunga delima merah (Punica granatum L.) 0,2% yang dibagi mejadi 5 kelompok 
perlakuan dengan jumlah 25 sampel. Hasil uji One Way Anova menunjukkan nilai 
p= 0,000 (p < 0,05) yang berarti bahwa terdapat perbedaan yang signifikan waktu 
penyimpanan terhadap pH dari keseluruhan kelompok perlakuan. Hasil uji post hoc 
LSD menunjukkan nilai p > 0,05 pada kelompok perlakuan belum disimpan, disimpan 7 
hari, disimpan 14 hari dan disimpan 21 hari, sedangkan nilai p < 0,05 pada kelompok 
perlakuan disimpan 28 hari. Sehingga dapat disimpulkan pH sediaan obat kumur 
ekstrak bunga delima merah (Punica granatum L.) berubah secara tidak signifikan 
hingga waktu penyimpanan 21 hari. 
Kata kunci: pH, obat kumur ekstrak bunga delima merah, waktu penyimpanan. 
 
ABSTRACT 
The high prevalence of caries indicates a lack of public awareness of Indonesia to 
maintain oral health. Carbohydrate-rich foods increase metabolism and acid 
production by oral bacteria to decrease salivary pH. The salivary buffer system 
takes 30-60 minutes to return salivary pH to normal saliva pH. Optimal pH of 
mouthwash can restore to the normal salivary pH, so it is needed to have a 
mouthwash from natural ingredients to maintain normal saliva pH faster. One of 
the herbal ingredients that can be used as an alternative to mouthwash is red 
pomegranate flowers (Punica granatum L.). In the storage, a change in moutwash 
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pH can indicate the solution is less stable during storage. The purpose of this 
research was to know the effect of storage time on red pomegranate flower 
(Punica granatum  L.) extract  mouthwash  preparations pH. The method of this 
research used was post test only control group design by measuring the pH of  red 
pomegranate flower (Punica granatum L.) extract mouthwash on  not stored, 
stored  in 7 days, stored in 14 days, stored 21 days and stored in 28 days measured 
using pH meter. The object of research is the pH of red pomegranate flower 
(Punica granatum L.) extract mouthwash 0.2% which was divided into 5 
treatment groups with a total of 25 samples. The result of Anova test showed p = 
0,000 (p <0.05) which means that there is a significant difference of storage time 
to pH of the whole treatment group. The result of the post hoc LSD test showed 
p> 0.05 value in the treatment group which was not stored, stored for 7 days, 
stored for 14 days and stored for 21 days, while p <0.05  happened to be in the 
treatment group of  28 days storage.The conclusion of the research was pH of the 
red pomegranate flower (Punica granatum L.) extract mouthwash preparation 
changed insignificantly until the storage time was 21 days. 
Keywords: pH, red pomegranate extract gargle, storage time 
1. PENDAHULUAN 
Prevalensi karies yang tinggi menjadi bukti kurangnya kesadaran masyarakat 
Indonesia untuk menjaga kesehatan gigi dan mulutnya[1]. Terdapat empat faktor 
utama yang berperan dalam proses terjadinya karies, yaitu host, mikroorganisme, 
substrat, dan waktu. Makanan kaya karbohidrat menaikkan metabolisme dan 
produksi asam oleh bakteri-bakteri rongga mulut sehingga dapat menurunkan pH 
saliva[2]. Kondisi asam dalam rongga mulut dapat dimanfaatkan oleh bakteri 
rongga mulut untuk membentuk koloni yang dapat merusak lapisan gigi dan 
menyebabkan karies gigi[3]. Dalam waktu 3-5 menit pH saliva turun dari nilai 
normal menjadi mendekati pH 5. Sistem buffer saliva membutuhkan waktu 30–60 
menit untuk mengembalikan pH saliva pada nilai pH normal [4]. Oleh karena itu 
diperlukan bahan obat kumur yang dapat mengembalikan pH rongga mulut ke 
keadaan normal lebih cepat. Obat kumur komersil penggunaan jangka panjang 
akan menimbulkan efek samping yang berbahaya, maka diperlukan langkah 
alternatif sebagai pilihan yang lebih aman, murah, dan sedikit efek samping[5]. 
Salah satu bahan herbal yang dapat digunakan sebagai alternatif obat 
kumur adalah bunga delima merah (Punica granatum L.). Delima merah memiliki 
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banyak manfaat di bidang kesehatan gigi. Di dalam delima merah terdapat 
antioksidan yang tinggi yang mampu membantu mencegah kerusakan gigi[6]. 
Antioksidan merupakan senyawa yang dapat menghambat spesies oksigen reaktif 
dan spesies nitrogen reaktif serta juga radikal bebas. Senyawa-senyawa polifenol 
seperti flavonoid mampu menghambat reaksi oksidasi melalui mekanisme 
penangkapan radikal bebas (radical scavenging)[7]. Faktor lingkungan seperti 
suhu, penyimpanan yang kurang baik, dan oksidasi dapat menyebabkan 
perubahan pH. Perubahan pH sediaan selama penyimpanan menandakan kurang 
stabilnya sediaan selama penyimpanan. Ketidakstabilan ini dapat merusak produk 
selama penyimpanan atau penggunaan[8]. Oleh karena itu penelitian tentang  
pengaruh waktu penyimpanan terhadap pH sediaan obat kumur ekstrak bunga 
delima merah (Punica granatum L.) perlu dilakukan. 
 
2. METODE PENELITIAN 
Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah true eksperimental 
laboratorium dengan rancangan post test only control group desain[9].  Subjek 
penelitian ini menggunakan sediaan obat kumur dari ekstrak bunga delima merah 
(Punica granatum L.). sediaan obat kumur berjumlah 25 sampel yang dibagi 
kedalam 5 kelompok perlakuan yaitu belum disimpan, disimpan 7 hari, disimpan 
14 hari, disimpan 21 hari, dan disimpan 28 hari. Alat utama dalam penelitian ini 
adalah pH meter (senseLine F 410) untuk mengukur nilai pH sediaan obat kumur.  
Bunga delima merah dilakukan ekstraksi menggunakan metode maserasi 
yaitu dengan mengeringkan bunga delima merah terlebih dahulu. Bunga yang 
telah kering kemudian dibuat menjadi bentuk serbuk. Serbuk kemudian 
dimaserasi menggunakan menstrum etanol 70% selama 24 jam. Campuran 
tersebut kemudian difiltrasi dan hasil maserasi dibuat menjadi ekstrak kental 
menggunakan vaccum rotary evaporator untuk memisahkan filtrat bunga delima 
merah. Hasil ekstraksi bunga delima merah kemudian digunakan sebagai bahan 
utama pembuatan sediaan obat kumur. 
Pembuatan sediaan obat kumur dilakukan dengan cara melarutkan hasil 
ekstraksi bunga delima merah (Punica granatum L.) 0,2% (b/v) ke dalam akuades. 
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Larutan disaring dua kali sampai didapat larutan jernih, selanjutnya ditambahkan 
natrium benzoate, asam malat, isomaltulosa dan sorbitol yang sebelumnya dilarutkan 
dengan akuades. Campuran diaduk dengan stirer secara perlahan-lahan sampai homogen. 
Mentol yang dilarutkan dengan etanol ditambahkan ke dalam campuran dan diaduk 
dengan stirer. Akuades ditambahkan hingga volume 100 ml kemudian diaduk dan larutan 
dipindahkan ke dalam botol kaca berwarna gelap dan tertutup rapat. Sediaan obat kumur 
disimpan dalam climatic chamber dengan suhu 25ºC dan kelembaban 58%. 
Pengukuran pH dilakukan menggunakan ph meter pada setiap kelompok yaitu 
kelompok perlakuan belum disimpan, disimpan 7 hari, disimpan 14 hari, disimpan 
21 hari dan disimpan 28 hari masing-masing diukur setelah dilakukan 
penyimpanan. 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil penelitian mengenai pengaruh waktu penyimpanan terhadap pH sediaan 
obat kumur ekstrak bunga delima merah (Punica granatum L.) menunjukkan 
adanya penurunan pH. Nilai rerata dan standar deviasi dapat dilihat pada tabel 1. 
Tabel 1. Rerata dan standar deviasi perubahan pH sediaan obat kumur ekstrak 
bunga delima merah (Punica granatum L.)  
Kelompok Perlakuan N pH ± SD 
 
      Belum disimpan 5 5,89 ± 0,07 
      Disimpan 7 hari 5 5,88 ± 0,08 
Disimpan 14 hari 5 5,84 ± 0,06 
Disimpan 21 hari 5 5,82 ± 0,06 
Disimpan 28 hari 
      Total                                               
5 
25 
4,80 ± 0,04 
 
Keterangan:  
n : Jumlah sampel 
 
Tabel 1. menunjukkan hasil rerata perubahan pH sediaan obat kumur 
ekstrak bunga delima merah (Punica granatum L.) pada waktu belum disimpan 
memiliki nilai terbesar dibandingkan dengan rerata perubahan pH yang terbentuk 
pada waktu disimpan 7 hari, disimpan 14 hari, disimpan 21 hari, dan disimpan 28 
hari. Data dilanjutkan dengan uji normalitas Shapiro-Wilk untuk mengetahui data 
berdistribusi normal, hasil uji nomalitas menunjukkan bahwa seluruh data 
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berdsitribusi normal yang ditunjukkan dengan nilai p>0,05. Data dilanjutkan 
dengan uji Levene test untuk mengetahui homogenitas dari data, hasil uji Levene 
test menunjukkan bahwa data memiliki varian yang sama (homogen) dengan p > 
0,05. Berdasarkan hasil uji normalitas dan homogenitas, data telah memenuhi 
syarat untuk dilakukan uji One Way Anova. Hasil uji One Way Anova dan uji Post 
Hoc LSD dapat dilihat pada tabel berikut ini. 
 
Tabel 2. Hasil uji One Way Anova 







4,501 4 1,125 248,092 ,000 
Within 
Groups 
,091 20 ,005   
Total 4,592 24    
 














Belum disimpan  0,817 0,314 0,116 0,000 
Disimpan 7 hari 0,817  0,434 0,174 0,000 
Disimpan 14 hari 0,314 0,434  0,548 0,000 
Disimpan 21 hari 0,116 0,174 0,548  0,000 
Disimpan 28 hari 0,000* 0,000* 0,000* 0,000*  
 
Hasil uji Post Hoc LSD (Least Significant Difference) menunjukkan 
bahwa sediaan obat kumur  ekstrak bunga delima merah (Punica granatum L.) 
dengan waktu penyimpanan belum disimpan dan disimpan 7 hari, belum disimpan 
dan disimpan 14 hari, serta belum disimpan dan disimpan 21 hari mengalami 
perubahan pH yang tidak signifikan. Hasil tersebut dipengaruhi oleh senyawa 
antioksidan seperti alkaloid, flavonoid, saponin dan tanin. Flavonoid, anthocyanin 
dan tanin merupakan termasuk dalam senyawa fenolik yang ada di dalam bunga 
delima merah[10]. Selain itu faktor lingkungan seperti kelembaban dan cahaya juga 
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dapat mempengaruhi perubahan pH larutan oral nutraceutical ekstrak bunga 
delima merah (Punica granatum L.). Kelembaban udara yang digunakan dalam 
penyimpanan sediaan obat kumur tersebut yaitu 58%, karena diketahui pada 
kelembaban udara 58% tidak mempengaruhi stabilitas suatu obat[11]. Faktor 
lingkungan lainnya adalah pengendalian cahaya. Cahaya merupakan katalis dalam 
reaksi oksidasi dengan cara memindahkan energi dari gelombang cahaya ke dalam 
molekul-molekul zat aktif, sehingga menyebabkan molekul tersebut menjadi 
reaktif melalui kemampuan menaikkan energi sebagai kewaspadaan terhadap 
percepatan reaksi oksidasi. Oleh karena itu, pengemasan larutan dalam botol 
berwarna gelap dapat menahan cahaya masuk[12]. 
Sediaan obat kumur ekstrak bunga delima merah (Punica granatum L.) 
dengan waktu penyimpanan belum disimpan dan disimpan 28 hari memiliki 
perubahan pH yang signifikan. Penelitian Amos (2009) tentang gambir sebagai 
antibakteri dalam formulasi obat kumur yaitu semakin lama waktu penyimpanan 
maka nilai pH obat kumur gambir cenderung semakin turun[13]. Nilai pH yang 
menurun selama penyimpanan disebabkan karena terbentuknya asam-asam lemah 
oleh aktivitas mikroba. Mikroba dapat berasal dari bahan baku, pada saat 
pengemasan dalam botol atau selama tahap pembuatan obat kumur, dimana 
sterilisasi yang dilakukan belum cukup untuk mematikan mikroorganisme. 
Penurunan pH yang terjadi juga disebabkan karena terurainya gugus fenol pada 
senyawa polifenol yang terdapat dalam ekstrak bunga delima merah dalam air. 
Penguraian ini menyebabkan bertambahnya jumlah H+ sehingga pH obat kumur 
menurun. Pada penelitian Trissanthi et al. (2016) tentang pengaruh konsentrasi 
asam sitrat dan lama pemanasan terhadap karakteristik kimia dan organoleptik 
sirup alang-alang (imperata cylindrica) yaitu semakin rendah pH, berarti dalam 
produk tersebut semakin banyak H+ bebas[14]. Penurunan pH sediaan oral 
biasanya disebabkan oksidasi dengan adanya oksigen dari atmosfer dan cahaya, 
serta adanya mikroorganisme[15]. Rusaknya mutu sediaan obat kumur ekstrak 
bunga delima merah (Punica granatum L.) dapat disebabkan oleh oksidasi karena 
oksigen[9]. Proses pembuatan sediaan obat kumur ekstrak bunga delima merah 
(Punica granatum L.) yang kurang steril sehingga dapat mempercepat kerusakan 
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larutan tersebut karena kontaminan[16]. Kontaminasi tersebut dapat berasal dari 
bahan baku, bahan tambahan maupun saat proses manufaktur seperti operator 
yang tidak memakai pakaian khusus, masker dan penutup kepala, peralatan yang 
sudah disimpan lama dan berdebu, udara, dan material dari  kemasan. 
 
4. PENUTUP 
Berdasarkan penelitian tentang pengaruh waktu penyimpanan terhadap perubahan 
pH sediaan obat kumur ekstrak bunga delima merah (Punica granatum L.) maka 
dapat disimpulkan bahwa pH sediaan obat kumur ekstrak bunga delima merah 




1. Simanjuntak CMK., 2011, Hubungan Keadaan Saliva dengan Risiko 
Karies pada Siswa X SMK Negeri 9 Medan. Repository USU, 54-55. 
2. Soesilo, D., Rinna, ES., Indeswati, D., 2005, Peranan Sorbitol dalam 
Mempertahankan Kestabilan pH Saliva pada Proses Pencegahan Karies. 
Majalah Kedokteran Gigi (Dental Journal); 38: 25-28. 
3. Stookey, GK., 2008, The Effect of Saliva on Dental Caries. JADA; 
139(S):11-17. 
4. Muthu, M. S., dan Sivakumar, N., 2009, Pediatric Dentistry, Principles & 
Practice. Elsevier : Delhi, 150. 
5. Kidd, F., 2010,What Constitues Dental Caries? Histopathology of Carious 
Enamel and Dentin Related to the Action of Cariogenic Biofilms. 
J.Dent.Res 83(Spec Iss C):C35-C38. 
6. Kukreja B.J., Dodwad V, 2012, Herbal Mouthwashes – A Gift of 
Nature,India, International Journal of Pharma and Bio Sciences, 3(2):48-
52. 
7. Rohman A., Riyanto S, 2005, Daya Antioksidan Ekstrak Etanol Daun 
Kemuning (Murraya paniculata (L) Jack) Secara in vitro Antioxidant 
Potency of Ethanolic Extract of Kemuning Leaves (Murraya paniculata 
(L) Jack ) in vitro, Majalah Farmasi Indonesia, 16 (3); 136 – 140. 
8. Putra M.M., Swastini, D. A., Dewantara I.G.N.A, 2014, Pengaruh Lama 
Penyimpanan Terhadap Nilai pH Sediaan Cold Cream Kombinasi Ekstrak 
Kulit Buah Manggis (Garcinia Mangostana L.), Herba Pegagan (Centella 
Asiatica) Dan Daun Gaharu (Gyrinops Versteegii (Gilg) Domke), 
Udayana: 16-21. 
9. Notoatmodjo, Soekidjo. 2012. Metodologi Penelitian Kesehatan. Jakarta: 
PT Rineka Cipta. 
 8 
 
10. Elfalleh W., Hannachi H., Tlili N., Yahia Y., Nasri N., Ferchichi A, 2012, 
Total Phenolic Contents and Antioxidant Activities of Pomegranate Peel, 
Seed, Leaf and Flower, Tunisia, Journal of Medicinal Plants Research, 
6(20): 4724-4730. 
11. Indrawati T., Sari N.K., 2010, Stabilitas Kaplet Asam Mefenamat dengan 
Suhu dan Kelembaban Ruang Penyimpanan yang Berbeda, Makara, 14(2): 
75-80. 
12. Ansel H., Allen L., Popovich N., 2011. Ansel’s Pharmaceutical Dosage 
Forms and Drug Delivery Systems, 9th Edition, Lippincott Williams & 
Wilkins:Baltimore, 389. 
13. Amos., 2009, Gambir Sebagai Antibakteri dalam Formulasi Obat Kumur. 
Jurnal Sains dan Teknologi Indonesia, 11 (3): 188-192. 
14. Trissanthi, C.M., Susanto W.H., 2016, Pengaruh Konsentrasi Asam Sitrat 
dan Lama Pemanasan terhadap Karakteristik Kimia dan Organoleptik 
Sirup Alang-alang (Imperata cylindrica), Jurnal Pangan dan Agroindustri, 
4(1): 180-189. 
15. Martin, A., James dan Arthur., 2003, Farmasi Fisik: Dasar-Dasar Kimia 
Fisik Dalam Ilmu Farmasetik Edisi 2. UI Press: Depok. 
16. Rahayu F.A., Ishartani D., Anandito R.B.K., 2014. Kajian Umur Simpan 
Manisan Tomat (Lycopersicum Esculentum Mill.) dengan Pengawet 
Natrium Benzoat, Jurnal Teknosains Pangan, 3 (1): 53-62. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
